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Abstract

This study aims to analyze the influence of office facilities partially on employee performance at the
Pelawad Village Office, Serang Regency, to analyze the influence of work discipline partially on employee
performance at the Pelawad Village Office, Serang Regency, to analyze the influence of office facilities and
work discipline simultaneously on employee performance at the Pelawad Village Office, Serang Regency.
The methodology used is quantitative descriptive using multiple linear regression. The results of the study
showed 1) the results of the t-test showed a sig value for the influence of office facilities (X1) on employee
performance (Y) was 0.041 <0.05, and the t-count value> t-table, which was 2.095> 2.007. So the office
facilities variable (X1) has a significant effect on employee performance, 2) the results of the t-test showed
a sig value for the influence of work discipline (X3) on employee performance (Y) was 0.013 <0.05, and
the t-count value> t-table, which was 2.570> 2.007. So the work discipline variable (X3) has a significant
effect on employee performance, 3) The results of the F test show a calculated F value of 13.708> 3.18
with a significance of 0.000 <0.05, so it can be stated that this hypothesis (Ha) is accepted. Simultaneously,
the independent variables of this study, namely office facilities and work discipline, have a significant effect
on the dependent variable of employee performance

Keywords: office facilities, work discipline, employee performance
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fasilitas kantor secara parsial terhadap kinerja
pegawai di Kantor Desa Pelawad Kabupaten Serang, untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja secara
parsial terhadap kinerja pegawai di Kantor Desa Pelawad Kabupaten Serang, uUntuk menganalisis
pengaruh fasilitas kantor dan disiplin kerja secara simultan terhadap kinerja pegawai di Kantor Desa
Pelawad Kabupaten Serang. Metodologi yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan menggunakan regresi
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 1) hasil uji t menunjukkan nilai sig untuk pengaruh fasilitas
kantor (X1) terhadap kinerja pegawai (Y) adalah 0,041 < 0,05, dan nilai thitung > traner Yaitu sebesar 2.095 >
2.007. Jadi variabel fasilitas kantor (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, 2) hasil uji t
menunjukkan nilai sig untuk pengaruh disiplin kerja (X3) terhadap kinerja pegawai () adalah 0,013 < 0,05,
dan nilai thitung > twnel Yaitu sebesar 2.570 > 2.007. Jadi variabel disiplin kerja (Xs3) berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai, 3) Hasil uji F menunjukkan nilai Friung Sebesar 13.708 > 3.18 dengan signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis ini (Ha) diterima. Secara simultan variabel
independen dari penelitian ini yaitu fasilitas kantor dan disiplin kerja mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen kinerja pegawai
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1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia sangat penting untuk
mencapai tujuan bisnis, terutama dalam hal
peningkatan kinerja. Kinerja dapat ditingkatkan
dan operasi organisasi dapat berjalan lebih lancar
dengan sumber daya manusia yang berkualitas
tinggi. Karena sumber daya manusia bertanggung
jawab untuk mencapai tujuan organisasi, mereka
harus memberikan yang terbaik bagi tenaga kerja.

Instansi pemerintah juga harus mampu
memaksimalkan sumber daya manusia dan
mengelolanya secara efektif, hal ini merupakan
tugas manajemen atau pimpinan organisasi. Oleh
karena itu, manajemen harus merencanakan secara
matang, misalnya dengan menyusun strategi yang
tepat dan mengoordinasikan seluruh elemen
organisasi. Efektivitas suatu organisasi dalam
mencapai tujuan akan sangat dipengaruhi oleh
keberadaan sumber daya manusia yang berkualitas.
Sumber daya manusia dan organisasi saling
bergantung dalam pelaksanaannya; pertama, jika
karyawan berhasil mencapai tujuannya, mereka
dapat memajukan organisasi; dan kedua, bagi
karyawan, kesuksesan adalah terwujudnya potensi
diri mereka sendiri dan kesempatan untuk
memenuhi kebutuhan masa depan organisasi.
Ketika pekerja mampu melayani masyarakat
dengan baik, itu adalah salah satu hasil kinerja yang
sangat baik.

Kinerja adalah hasil kerja yang dilakukan
oleh orang atau kelompok dalam suatu organisasi
sesuai dengan peran dan tanggung jawab mereka
yang berbeda untuk mencapai tujuan organisasi
dengan tetap mematuhi hukum dan standar moral
dan etika. Oleh karena itu, kinerja sangat penting
bagi bisnis atau organisasi dan personelnya. Tak
hanya itu, sumber daya manusia juga harus
digerakkan untuk menghasilkan kinerja yang
semaksimal mungkin. Sekalipun sumber daya
manusia berperan penting dalam kualitas kinerja,
kinerja masih menjadi permasalahan di organisasi

termasuk pemerintahan yang harus segera
diketahui penyebabnya.
Perusahaan memiliki ekspektasi tinggi

terhadap kinerja karyawan. Semakin banyak
individu yang berkinerja tinggi, semakin produktif
bisnis secara keseluruhan, yang akan membantunya

berkembang dalam menghadapi persaingan global.
Namun, ada kalanya kinerja karyawan dalam suatu
perusahaan menurun dan ada kalanya meningkat.
Apabila perusahaan dapat menciptakan kondisi
yang tepat bagi para pekerja untuk tumbuh dan
meningkatkan keterampilan serta bakat mereka
dengan cara sebaik mungkin sehingga mereka
dapat memberikan kontribusi positif, maka kinerja
karyawan dapat tercipta.

Disisi lain, Kkinerja pegawai mengalami
penurunan dapat menjadi masalah di suatu Instansi
yang mengakibatkan akan terhambatnya dalam
mencapai suatu tujuan organisasi. Banyak cara
yang harus dilakukan instansi untuk meningkatkan
kinerja pegawainya. Misalnya dengan menciptakan
lingkungan yang nyaman, memberikan promosi
jabatan, melakukan komunikasi yang baik antar
pegawai dan memberikan motivasi kepada
pegawai, memberikan kompensasi sesuai dengan
seharusnya dan pembagian tugas yang adil sesuai
jabatannya.

Ruang kantor merupakan salah satu unsur
yang memengaruhi Kkinerja pekerja. Untuk
meningkatkan produktivitas karyawan, fasilitas
kantor merupakan salah satu bentuk layanan yang
mendukung kinerja karyawan dalam memenuhi
tuntutan masyarakat. Namun, ruang kantor masih
sering kali diabaikan. Misalnya, printer yang tidak
berfungsi dengan baik atau tidak tersedianya meja
tamu merupakan contoh bagaimana perlengkapan
kantor yang tidak memadai dapat mengganggu
produktivitas pekerja.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi
Kinerja pegawai yaitu disiplin kerja pegawai.
Disiplin  kerja merupakan fungsi  operatif
manajemen sumber daya manusia yang terpenting,
karena semakin baik disiplin kerja karyawan maka
semakin tinggi prestasi kerja yang dapat
dicapainya, sedangkan apabila tidak adanya
penerapan disiplin kerja yang baik akan sulit untuk
mencapai hasil yang optimal.

Obyek penelitian ini yaitu Kantor Desa
Pelawad Kabupaten Serang. Pelawad adalah
sebuah desa di Kecamatan Ciruas, Kabupaten
Serang. Kantor Desa Pelawad Kabupaten Serang
sangat paham betul akan pentingnya fasilitas kantor
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dan disiplin kerja yang tinggi bagi seluruh pegawai
yang ada disetiap bagian.

Peneliti melakukan observasi terhadap
fasilitas kantor Desa Pelawad Kabupaten Serang
Tahun 2021-2023 dan hasilnya dapat dilihat pada
tabel 1.1 sebagai berikut:

Tatel 1]
Fasthitas Kantor Desa Pelawad Kabupaten Serang

2021 2022
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Berdasarkan tabel 1.1 masih terdapat
permasalahan  mengenai  fasilitas  kantor,
permasalahan tampak pada ketidaklengkapan
fasilitas atau dalam kondisi rusak. Dalam setiap
fasilitas kantor yang dimiliki masih terdapat
fasilitas yang masih rusak dan tidak ada upaya
perbaikan sehingga menghambat proses kerja
pegawai seperti printer yang sering rusak pada saat
digunakan, kursi tamu yang terbatas sehingga pada
saat kondisi tertentu, mengakibatkan tamu tidak
terlayani dengan baik.

Begitu pula halnya dengan Kantor Desa
Pelawad Kabupaten Serang yang fasilitas kerja
yang di dapat para pegawainya belum memadai
seperti komputer, print, lemari dokumen untuk
pegawai yang bagian pelayanan, terkadang juga
jaringan wifi yang tidak stabil membuat pekerjaan
yang dikerjakan menjadi terhambat. Hal ini yang
membuat disiplin pada setiap karyawan yang ada
menjadi berkurang saat melakukan pekerjaannya
dikarenakan dari fasilitas yang kurang memadai
yang mereka terima untuk menyelesaikan
pekerjaannya kurang mendukung.

Fasilitas kantor diperlukan dalam setiap
aktivitas kerja agar pegawai bekerja sesuai dengan
peraturan yang ditetapkan pada instansi terkait.
Fasilitas kantor ialah usaha yang dilakukan untuk
menciptakan keadaan di suatu lingkungan kerja

yang tertib, berdaya guna dan berhasil guna melalui
suatu sistem pengaturan yang tepat.

Salah satu dari sekian banyak unsur yang
memengaruhi  efektivitas karyawan adalah
kedisiplinan. Sebab tanpa adanya kedisiplinan,
semua tindakan yang dilakukan tidak akan
memenuhi harapan dan akan menghasilkan hasil
yang kurang memuaskan. Hal ini berujung pada

ketidakmampuan  untuk  memenuhi  tujuan
perusahaan atau organisasi dan juga dapat
mempersulit  pelaksanaan kegiatan  yang

direncanakan. Landasan bagi keberhasilan dalam
mencapai tujuan organisasi adalah kedisiplinan.
Tujuan organisasi dalam menegakkan disiplin
adalah memastikan bahwa setiap karyawan
bersedia untuk mematuhi dan menghormati semua
peraturan yang relevan tanpa dipaksa untuk
melakukannya. Fungsi operasional yang paling
penting dari manajemen sumber daya manusia
adalah disiplin karena disiplin karyawan yang lebih
kuat akan menghasilkan kinerja kerja yang lebih
tinggi. Sulit bagi bisnis untuk mencapai hasil
terbaik tanpa disiplin yang efektif.

Hasil observasi dan melihat langsung
keadaan Kantor Desa Pelawad Kabupaten Serang
pada tanggal 07 Mei sampai dengan 08 Mei 2024,
adanya pegawai yang datang terlambat. Jam kerja
dimulai 07.30 WIB sampai dengan 15.45 WIB,
ternyata pada pukul 7.30 WIB hanya beberapa
pegawai yang baru hadir dan pada pukul 13.30
seharusnya pegawai sudah selesai menggunakan
jam istirahat masih ada pegawai yang datang pada
pukul 14.00 bahkan ada pegawai yang tidak hadir
kembali bekerja setelah jam istirahat selesai.
Sebelum jam kerja berakhir sudah ada pegawai
yang meninggalkan kantor.

Untuk lebih meyakinkan bagaimana
kondisi sebenarnya mengenai kinerja pegawai di
Kantor Desa Pelawad Kabupaten Serang ini maka
dilakukan observasi di Kantor Desa Pelawad
Kabupaten Serang dan hasilnya dapat dilihat pada
tabel 1.2 sebagai berikut:
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Tabel 1 2
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Berdasarkan tabel 1.2 masih terdapat
permasalahan mengenai disiplin kerja pegawai,
permasalahan tampak tingkat kehadiran yang
mengalami penurunan setiap tahun. Permasalahan
selanjutnya tampak aspek ijin sakit, jin tanpa
keterangan serta Surat Peringatan (SP) untuk
pegawai juga mengalami peningkatan setiap
tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa masih
kurangnya  kedisiplinan ~ karyawan,  yang
memerlukan pertimbangan yang cermat. Karyawan
yang kurang disiplin akan berkinerja kurang
optimal dan gagal memenuhi target kinerja, yang
akan berdampak pada pekerjaan yang harus mereka
lakukan saat ini.

Berdasarkan observasi diketahui bahwa
tingkat kedisiplinan pegawai masih tergolong
belum optimal, hal tersebut dapat dilihat dari
masalah yang timbul dalam suatu kantor yaitu
banyaknya pegawai datang terlambat dan ada juga
yang tepat waktu namun hanya untuk mengisi
absensi  kehadiran. Setelah mengisi absensi,
pegawai justru tidak langsung melaksanakan tugas.
Banyak pegawai keluar kantor dengan berbagai
macam alasan seperti sarapan, mengantar anak
sekolah, ke pasar dan lain sebagainya. Tidak
adanya teguran yang tegas dari atasan jika ada
pegawai yang tidak disiplin, khususnya dalam
penyelesaian target pekerjaan dengan berbagai
alasan kemanusiaan.

Dalam pencapaian tujuan instansi maka
diharapkan kinerja pegawai di Kantor Desa
Pelawad Kabupaten Serang dapat terus
meningkat. Akan tetapi pada kenyataannya
kinerja pegawai Kantor Desa Pelawad
Kabupaten Serang mengalami pasang surut.

Untuk lebih  meyakinkan bagaimana
kondisi sebenarnya mengenai kinerja pegawai di
Kantor Desa Pelawad Kabupaten Serang ini maka
dilakukan observasi di Kantor Desa Pelawad
Kabupaten Serang dan hasilnya dapat dilihat pada

tabel 1.3 sebagai berikut:

Takel 1.3
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Berdasarkan data yang disajikan, jumlah
kegiatan masyarakat, khususnya Musyawarah
Perencanaan Pembangunan (Musrenbang),
mengalami peningkatan target setiap tahunnya, dari
4 Kkegiatan pada tahun 2021 menjadi 8 kegiatan
pada tahun 2023. Namun, pencapaian yang diraih
masih di bawah target, dengan hanya 2 kegiatan
tercapai pada 2021 dan 2022, serta meningkat
menjadi 4 kegiatan pada 2023. Contoh kegiatan

Musrenbang  yang  dilakukan mencakup
perencanaan pembangunan infrastruktur desa,
pengembangan ekonomi  masyarakat, serta

penyusunan program sosial dan kesehatan.

Keaktifan warga dalam kegiatan kerja bakti
juga menunjukkan tren yang menurun dalam
pencapaiannya. Meskipun target tetap
dipertahankan di angka 10 kegiatan setiap
tahunnya, realisasi kerja bakti menurun dari 8
kegiatan pada 2021 menjadi hanya 6 kegiatan pada
2023. Contoh kegiatan kerja bakti yang biasa
dilakukan di desa meliputi  pembersihan
lingkungan, perbaikan jalan desa, serta
pembangunan fasilitas umum seperti balai warga
dan tempat ibadah.

Sementara itu, pelatihan bagi pegawai dan
masyarakat juga mengalami penurunan dalam
pencapaian. Meskipun target tetap di angka 20
pelatihan per tahun, jumlah pelatihan yang berhasil
dilaksanakan hanya 12 di tahun 2021, turun
menjadi 8 di tahun 2022, dan sedikit meningkat
menjadi 9 di tahun 2023. Contoh pelatihan yang
diberikan antara lain pelatihan keterampilan usaha
bagi masyarakat, peningkatan kapasitas pegawai
desa, serta pelatihan pertanian dan teknologi tepat
guna.

Adapun perpanjangan kontrak kerja bagi
pegawai Non-PNS menunjukkan tren positif.
Target perpanjangan kontrak meningkat dari 10
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orang pada 2021 menjadi 15 orang pada 2022 dan
2023. Realisasi perpanjangan kontrak juga
mengalami peningkatan, dari 7 orang pada 2021
menjadi 10 orang pada 2023. Contoh pegawai Non-
PNS yang mendapatkan perpanjangan kontrak
antara lain tenaga administrasi desa, petugas
kebersihan, dan tenaga pendukung di sektor
kesehatan dan pendidikan. Hal ini menunjukkan
masih ada permasalahan pada kinerja pegawai
Kantor Desa Pelawad Kabupaten Serang.

Selain menyebarkan kuesioner, penulis juga
melakukan wawancara dan observasi pada tanggal
7 Mei 2024 ke beberapa pegawai dan mendapatkan
pernyataan bahwa para pegawai dalam
mengerjakan pekerjaan terkadang kurang teliti
dikarenakan tugas yang begitu padat menjadikan
kualitas kinerja menurun.

Kinerja pegawai memiliki beberapa faktor
yang mempengaruhi baik yang berasal dari diri
maupun yang berasal dari lingkungan organisasi
tempat pegawai bekerja. Salah satu faktornya
adalah fasilitas kantor. Dalam setiap organisasi
pemerintahan, selain kertas alat tulis untuk
melaksanakan kegiatan oprasional dan masih
diperlukan bermacam-macam fasilitas kerja
lainnya seperti telepon, meja, kursi, komputer,
printer dan lain-lain. Penggunaan fasilitas kerja
merupakan salah satu aspek yang menarik
perhatian pekerjaan. Fasilitas kerja merupakan
segala sesuatu yang menjadi sarana pendukung
dalam kegiatan normal organisasi

2. TINJAUAN PUSTAKA

Fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat
memudahkan dan melancarkan pelaksanaan suatu
usaha. (Moenir, 2020:77-78) menyatakan bahwa
“fasilitas  adalah  segala jenis peralatan,
perlengkapan kerja dan fasilitas lain yang berfungsi
sebagai alat utama atau alat bantu dalam
pelaksanaan pekerjaan, dan juga berfungsi sosial
dalam rangka kepentingan orang-orang yang
sedang berhubungan dengan organisasi kerja itu”.

"Fasilitas adalah kenikmatan dalam bentuk
nyata dan natural. Dalam dunia kerja, fasilitas yang
diberikan  perusahaan dalam bentuk fisik,
digunakan dalam kegiatan normal perusahaan,
serta memiliki jangka waktu kegunaan yang relatif
permanen dan memberikan manfaat untuk masa
yang akan datang. ‘“Fasilitas yang diberikan

perusahaan sebagai bentuk balas jasa kepada
pegawai dalam bentuk non tunai yang dapat
dinikmati secara individu maupun kelompok”
(Hatta, 2020:134).

“Fasilitas adalah sarana untuk melancarkan
dan memudahkan pelaksanaan dalam proses kerja.
Fasilitas merupakan komponen individual dari
penawaran yang mudah ditumbuhkan atau
dikurangi tanpa mengubah kualitas dan model jasa.
Fasilitas juga alat untuk membedakan program
lembaga pendidikan yang satu dari pesaing yang
lainnya” (Hamdani, 2020:34).

(Alma, 2019:89) “fasilitas ialah
perlengkapan-perlengkapan fisik untuk
memberikan kemudahan kepada penggunanya
sehingga kebutuhan pengguna fasilitas tersebut
dapat terpenuhi”.

Menurut (Sedarmayanti, 2020:132) “fasilitas
kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan
yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana
seseorang bekerja, metode kerjanya, serta
pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan
maupun sebagai kelompok™.

Menurut (Sedarmayanti, 2020:138) “disiplin
merupakan sikap mental yang tercermin dalam
perbuatan tingkah laku perorangan, kelompok atau
masyarakat berupa kepatuhan dan Kketaatan
terhadap peraturan dan ketentuan etika, norma, dan
kaidah yang berlaku”.

Menurut (Hasibuan, 2020:62) “disiplin kerja
adalah kemampuan kerja seseorang untuk secara
teratur, tekun secara terus-menerus dan bekerja
sesuai dengan aturan-aturan berlaku dengan tidak
melanggar aturan-aturanyang sudah ditetapkan”.

Menurut (Sinambela, 2019:46) “disiplin
kerja adalah kesadaran dan kesediaan pegawai
menaati semua peraturan organisasi dan norma-
norma sosial yang berlaku”. Dengan demikian,
disiplin kerja merupakan suatu alat yang digunakan
pimpinan untuk berkomunikasi dengan pegawai
agar mereka bersedia untuk mengubah perilaku
mereka mengikuti aturan main yang ditetapkan.
Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu
organisasi. Artinya, tanpa dukungan disiplin kerja
pegawai yang baik, sulit bagi organisasi tersebut
untuk mewujudkan tujuannya. Jadi, kedisiplinan
adalah kunci keberhasilansuatu organisasi dalam
mencapai tujuannya.
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“Disiplin kerja dapat didefinisikan sebagai
suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan
taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku,
baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta
sanggup menjalankannya dan tidak mengelak
untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia
melanggar tugas dan wewenang yang diberikan
kepadanya” (Sastrohadiwiryo, 2021:132).

Menurut (Sutrisno, 2019:33) menegaskan
bahwa “disiplin pegawai adalah perilaku seseorang
yang sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang
ada atau disiplin adalah sikap, tingkah laku, dan
perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari
organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis”

Menurut  (Mangkunegara, = 2019:122),
“Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya”.

Menurut (Edison, 2019:47), “kinerja adalah
hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik
organisasi tersebut bersifat (profit oriented) dan
(non profit oriented) yang dihasilkan selama satu
periode waktu”.

Menurut (Fahmi, 2019:84) “kinerja pegawai
adalah hasil yang diperoleh pegawai di suatu
organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit
oriented dan non profit oriented yang dihasilkan
selama satu periode waktu”.

(Simamora, 2019:92) “kinerja pegawai
merupakan prestasi kerja, yakni perbandingan
antara hasil kerja yang dapat dilihat secara nyata
dengan standar kerja yang telah ditetapkan
organisasi”.

Sedangkan menurut (Gibson, 2018:112),
“Job performance adalah hasil dari pekerjaan yang
terkait dengan tujuan organisasi, efisiensi, dan
keefektifan kinerja lainnya”

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data
1) Uji Validitas
(Sugiyono, 2020:74) “uji validitas
merupakan derajat ketepatan antara data
yang terjadi pada obyek penelitian dengan
data yang dapat dilaporkan olehpeneliti.”
Uji validitas digunakan pada instrumen
variabel fasilitas kantor dan disiplin kerja.
Uji validitas dapat dilihat dari nilai r hitung

pada data yang telah diolah denganSPSS,
dimana nilai r niwng harus lebih besar dari r
wpel. DeNgan taraf signifikansio = 0,05 atau

5%, artinya  tingkat  kepercayaan
pengujiannya adalah 95%.
2) Uji Reliabilitas

Reliabilitas berkenaan dengan
derajat konsistensi dan stabilitas data
atau  temuan  (Sugiyono, 2020:98).
Reliabilitas merupakan suatu ukuran
yang  menunjukkan bahwa  suatu

instrumen cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpulan data
karena instrumen tersebut sudah baik.
Uji reliabilitas menggunakan uji statistik

Cronbach’s  Alpha, suatu variabel
dikatakan reliabel apabila nilai
cronbach’s alpha (o) diatas 0,6
(Sugiyono, 2020:75).
b. Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan  untuk

melihat apakah nilai residual terdistribusi
normal atau tidak. Model regresi yangbaik
adalah memiliki nilai residual yang
terdistribusi. Jadi uji normalitas bukan pada
masing-masing variabel tetapi pada nilai
residualnya (Ghozali, 2018:112).

2) Uji multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk
melihat ada atau tidaknya korelasi yang
tinggi antara variabel-variabel bebas dalam
suatu model regresi linear berganda. Jika
ada Kkolerasi yang tinggi di antara variabel-
variabel bebasnya, maka hubungan antara
variabel bebas terhadap varaibel terikat
menjadi terganggu (Ghozali, 2018:112)

3) Uji Heteroskedastisitas
Menurut (Ghozali, 2020:41) Uji
Heteroskedastisitas adalah untuk melihat
apakah terdapat ketidaksamaan varians
dari  residual satu pengamatan ke

pengamatan yang lain

c. Analisis Koefisien Korelasi
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4.
a.

Korelasi sederhana merupakan suatu
teknik statistik yang dipergunakan untuk
mengukur kekuatan hubungan antara dua
variabel dan juga untuk dapat mengetahui
bentuk hubungan keduanya dengan hasil yang
bersifat kuantitatif. Kekuatan antara dua
variabel yang dimaksud adalah apakah
hubungan tersebut erat, lemah, ataupun tidak
erat. Sedangkan bentuk hubungannya adalah
apakah bentuk korelasinya linear positif atau
linear negatif (Sugiyono, 2020:72).

Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi adalah suatu nilai
yang menggambarkan  seberapa  besar
perubahan atau variasi dari variabel dependen
bisa dijelaskan oleh perubahan atau variasi dari
variabel independen. Dengan mengetahui nilai
koefisien  determinasi  kita akan bisa
menjelaskan kebaikan dari model regresi dalam
memprediksi variabel dependen. Semakin
tinggi nilai koefisien determinasi akan semakin
baik kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen

Uji Hepotesis

Hipotesis merupakan solusi sementara
dari suatu masalah. Kegiatan penelitian
direncanakan untuk  memverifikasi  atau
menguji hipotesis dan untuk mencari tahu solusi
permasalahan atau mencari tahu jawaban dari
suatu  pertanyaan  (Sugiyono, 2020:82).
Hipotesis memberikan solusi dari masalah yang
harus diverifikasi secara empiris atau bukti
nyata berdasarkan data lapangan. Hipotesis
dimaksudkan untuk dilakukan pengujian
dengan fakta

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Tabel 4.8 Hasil Ui Validitas Variabel Fasilitas Kantor (X))

No | Butir Pernyarann ; rhimng | rtabel Ket | Kesumpulan
| Permvatman 1 | 0,586 0,361 Chiwg > Tk Valsd
T2 | Pemymmn 2 | 0525 | 0361 | fewe> fiw | Vabd
Perovazaan 3 0521 | 0,361 Choeg > Tobe Vahd
4 Pemvataan 4 | 0,702 0,361 g * Tiie Vald
Pemyataan 5 \ 0621 0,561 Dhibang > Tt Vabd
Permvataan 6 0,729 | 0,361 Chtug = Tihw 1 Vald
Peravazaan 7 0443 | 0,361 fhsmng = Toabe I Vabd
8 Permyataan B ‘ 0554 0,381 Thawg ™ Tidhe Valsd
"9 | Pemymamn 9 | 0560 | 0361 | fewe® i | Vabd |
10 | Pemyazaan 10 | 0635 | 036 | feeme™ fubw | Vabdd
11 | Pemvaman 11 | 0622 | 0361 | feemg> fubu | Vahid
12 Pemvasaan 12 0,490 0,361 Thtg > Toded Valsd
13 1 Pemyataan 13 0,546 | 0,361 Chtag ™ Tihe ™ Vabd
13 | Persyataan 18 | 0605 | 0,361 | Ohewg™ fubw | Vabd
15 | Permyssaan 15 0518 | 70,36]' “:q,: fubet | Vabd
Samber Dasa yang dinkd dan hawd pesslitian. 2074
Berdasarkan tabel di atas, maka

didapatkan hasil nilai skor butir dengan nilai
skor total. Nilai rhiwng ini kemudian
dibandingkan dengan nilai rupe dicari pada
signifikansi 5% dengan uji dua sisi n=30,
maka rewnel dapat ditentukan dari df=n-2 = 30-
2=28. Nilai rwe dari 28 adalah sebesar
0.361. berdasarkan nilai analisis tersebut
terdiri dari 15 pernyataan dapat dinyatakan
semua butir pernyataan valid

Berdasarkan  tabel  berikut, maka
didapatkan hasil nilai skor butir dengan nilai
skor total. Nilai rhiwng ini kemudian
dibandingkan dengan nilai rupe dicari pada
signifikansi 5% dengan uji dua sisi n = 30,
maka ruper dapat ditentukan dari df =n-2=30-
2=28. Nilai rwe dari 28 adalah sebesar
0.361. Berdasarkan nilai analisis tersebut
terdiri dari 19 pernyataan dan terdapat 4
pernyataan tidak valid yaitu nomor 4, 13,14,
dan 15 sehingga keempat pernyataan tersebut
dibuang atau tidak digunakan lagi
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_ Tabel49Humil Ui Vallditas Varisbel Disiplla Kerja %) maka rwbel dapat ditentukan dari df= n-2=30-
No | Butir Permyatasn | r-hatung 1-tabel Ket Kevimpuian 2:28 Nllal rtabel darl 28 adalah Sebesar
1| Pemymmnl | 0516 | 0361 | > | Vald 0.361. Berdasarkan nilai analisis tersebut
T | Pemymmn? | 0550 | 0361 | fueys e | Vabd terdiri dari 15 pernyataan dapat dinyatakan
T | Pemmmm3 | 0863 | 0361 |nemc | Vabd semua butir pernyataan valid.

K Pemyatsan 4 0,315 0,361 Ty = (o | Tidak Valed . . .
3 Pemyotsan 5 0,548 0,361 Thowny = Dol Vahd b UJI Rel Iabllltas
- —— s | |- " il Tabel 411 Hasil Uji Reliabilitas
& Permyatsan 6 0 64K 0361 Tiwwng > Tt Vald
> - o T . Veia Variabel cronbach’s l.....A [ Kntnnpi
ey alsan A2 036 oy Dot alad HM‘ (@
£ | Penyvmaan & 0,623 o 361 Tinag > Dl Vald Fambstas kantor (x1) 0,857 0,361 Rebabel
N Disiplen kerja (x2) 0.843 0,361 | Relabel
9 Pemyutaan 9 0,524 0361 Timag > bk Vaka Kinerja pegawai (v) 0,853 0,361 Rebabel
Swweder Davo priser Viteyg Soloh disiak 2024
10 Pemyataan 10 0,633 0,361 Nimag > Tubed Vakd . .
- - - - Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
1 Pesuyutaan 11 0,623 0,361 Temag > fobet Vabd . - crr .
— l - -_ bahwa variabel fasilitas kantor (X1) memiliki
2 ernyataan 12 0,557 0,36 " > tubu y - . e .
B e o nilai rea (0,857) > 0,361 (rwver), Variabel disiplin
B | Nepmialy: | A3 | WS [akmaad] T kerja (X2) memiliki nilai re (0,843) > 0,361
L] Peruyatsan 14 0,305 0,361 flemag < Tabed | Tidak Vabd (rtabel), dan Val’labe| kiner_la pegaW&I (Y)
15 | Pematmnls [ 0130 | 0361 |ty =t | Todsk Valat memiliki nilai rca (0,753) > 0,361 (rtaver), Maka
16 | Pemwiean16 | 0454 | 0361 | =t | Vabd semua item pernyataan variabel fasilitas kantor
17 | Pemywaan 17 | 0939 | 0361 | newy s raa | Vabd (X1), disiplin kerja (X2) dan kinerja pegawai (Y)
1% Penryataan 18 0612 0,361 Nexg > Tubel Vahid dlnyatakan re“abel
19 | Pemyntsan 19 0,449 0,361 Thensy = faid Vabd .. . R
c. Uji Asumsi Klasik

Seoder Data yasg Godeh dati hasel peeelitin 2002

Tabel £10 Hasil Upl Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Y) 1) UJ | Normal Itas
No | Butir Persvatsan | r tatung 1-tabel Ket Krun—‘r:\l; Tabel 4.12 Hasil L'ji Normalitas
1 | Pemyatam 1 0,496 | D361 | feme™ e Vahd One-Sampla Kolmogorov-Smimov Test
. ~ Unstandardized
Permyatam 2 0,562 0,361 [re—— - Vald Residual
. . N ' EX]
? Perzyatamn 3 0626 0361 Tormg = fbel Vand Nooma Parameleesss Moan H 0000000
S—— . - - -1 . = e 5 -
4 Permatam 4 0522 0,361 e Vaid - St Devidtion | 2,35012608;
Mest Extrems Differences | Absolute H 055
Permyatam $ 0,706 0,361 [ — Vahd Fositve 055
Negative -040
6 Permyatasn 6 0,490 0,361 L Vabhd Test Statistic | 055
7 | Pa 7 7 03 ; pemp-Sg (2dated) | 200%%
7 waatamn | 0,467 0,361 Dseag ™ Dbl Vald . Test dsinbubon = Nermal

b Calailatad from data

¢ Lihigters Signicanca Corrachion

9 | Peamwamm 9 | 0692 0361 | Dussg> et | Valid 4. This & & lower bound of e Bue Slgnificance.______.
(Ssomber: Hartl Pengolaian Data dengan SPSE 26 2024)

§ Persyutasn & 0,456 0,361 Nusag > Nded Valid

10 | Permyatass 10 0,693 0,361 Mg ™ Pk Vahid .
e _ Be(dasarkan tabel 4.12 o!lat_as _d_apat
| 7 | B gty diketahui bahwa besarnya nilai signifikan
g nnaisantond] Rkl ol o] Binn untuk data fasilitas kantor (X1), disiplin
13 | Pempuiam 13| 0612 | 0361 | newy>nat | Valid kerja (X2), sebesar 0,200 sehingga dapat
W[ Pempumn 11|05 | 0361 | fewge o | VAN disimpulkan bahwa data terdistribusi
15 | Pemywam 15 | 0563 | 0361 | fee>rus | Vald normal dimana data memiliki asymp. Sign.
Secohver: Dita yasg Ouoiah Oai el peaeiiim 3035 (2-ta|Ied) yaitu 0,067 lebih besar dari 0,05
Berdasarkan tabel di atas, maka (0,200> 0,05) maka nilai residual dari nilai
didapatkan hasil nilai skor butir dengan nilai uji tersebut telah normal
skor total. Nilai rhiwng NP kemudian
dibandingkan dengan nilai rupe dicari pada 2) Uji Multikolinearitas

signifikansi 5% dengan uji dua sisi n = 30,
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3)

4)

Tabei 413
Hasil Ujs Muleikolinearitas

CoefMciems*

Sumber: Pasgoialan SPSS, 20M

Pada tabel 4.13 terlihat nilai tolerance
untuk tiap variabel, variabel fasilitas kantor
(X1) sebesar 0,638 dengan nilai VIF 1,569.
Variabel disiplin kerja nilai tolerance
sebesar 0,638 dengan nilai VIF 1,569.
Pedoman terhadap uji multikolinieritas nilai
tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10 maka
terlihat bahwa tidak terjadi korelasi diantara
variabel fasilitas kantor dan disiplin kerja
tidak terjadi multikolinearitas dalam model
regresi ini. Dengan demikian model analisis
tidak terjadi gangguan autokorelasi atau
dapat dinyatakan bahwa di dalam model
regresi ini tidak ada korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu

Uji Autokorelasi

Tabel 4.14. Hasil Uji Autokorelasi

Berdasarkan tabel 4.14 hasil uji
autokorelasi tersebut, diketahui nilai DW
2.360, selanjutnya nilai ini dibandingkan
nilai tabel signifikansi 5%. Jumlah sampel
N=53 dan jumlah variabel independen 2
(K=2), maka diperoleh nilai du 1.6359.
Nilai DW (2.360) lebih besar dari batas atas
(du) yakni 1.6359 dan nilai DW kurang dari
(4-1.6359=2.364) sehingga hasil uji
autokorelasi tersebut dapat disimpulkan
bahwa data penelitian tidak mengalami
masalah autokorelasi

Uji Heteroskedastisitas

S ureipen

Dipovdert vwismn Ko P

2 Surew o Presned ke

Nagrasm.

L L

Sazber Peapzhibas AMSS
CGambar 4 |
Hanl Up Heterodedastmitan

Pada gambar diatas menunjukkan
tidak terjadi pola tertentu yang teratur
seperti bergelombang, melebar, dll. Sesuai
dengan pedoman uji heteroskedastisitas,
maka dalam penelitian ini tidak terjadi
heteroskedastisitas atau disebut
homokedastisitas. Hal ini dibuktikan
dengan grafik plot diatas yang tidak
membentuk pola tertentu yang teratur
sehingga penelitian ini layak dilakukan
pengujian lebih lanjut

5) Analisis Regresi Linier

Tabel 4.15 Haxll Uji Regres Limser Berganda
Coefficients*

3 Owpercerd Verntés Wrmgs Pegaws

Somer Pemgelidie PSS

Nilai 0.250 merupakan nilai
koefisien regresi untuk variabel fasilitas
kantor, jadi X; = 0.250 yang artinya setiap
peningkatan 1 (satu) satuan dari fasilitas
kantor maka akan meningkatkan Kkinerja
pegawai sebesar 0.250 satuan, dengan
syarat variabel bebas lainnya konstan atau
tidak berubah, artinya semakin baik
fasilitas kantor maka akan meningkatkan
kinerja pegawai

Nilai  0.260 merupakan nilai
koefisien  regresi  untuk variabel
disiplin kerja, jadi X, =0.260 yang
artinya  setiap  peningkatan  atau
keterjangkauan 1 (satu) satuan dari
disiplin kerja maka akan meningkatkan
kinerja pegawai sebesar 0.176 satuan,
dengan syarat variabel bebas lainnya
konstan atau tidak berubah, artinya
semakin tinggi disiplin kerja seorang
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pegawai maka akan meningkatkan kinerja
pegawai.

Nilai konstanta (a) adalah 30,872
artinya jika variabel fasilitas kantor, dan
disiplin kerja nilainya 0 maka keputusan
pembelian nilainya positif, yaitu 30,872

6) Uji Koefisien Korelasi

Tabel 4.16 Hasil Analisis Koefisien Korelasi
Model Summary®
Adusied R
Modwl W R Squars Sqeare Esomate
i { LELS e 34 23587
A Preaictors (Constant), Disipin Kena Fasinas Kantor
b Dependant Variable Kineqa Pegawa

Sumder: Data primer yang telak diolak (2624)

Stg Eror of the

Berdasarkan hasil perhitungan pada
tabel diatas diperoleh koefisien korelasinya
adalah sebesar 0,595 dan sesuai ketentuan
antara kedua variabel tersebut memiliki
hubungan kuat (0,400 - 0,599) antara
variabel fasilitas kantor dan disiplin kerja
terhadap kinerja pegawai. Artinya variabel
fasilitas kantor dan disiplin  kerja
mempunyai pengaruh yang positif terhadap
Kinerja pegawai

Langkah-langkah dalam melakukan
uji koefisien korelasi product moment
dengan menggunakan software SPSS
tersebut sama seperti uji regresi linier
berganda dengan melihat hasil hasil regresi
linier berganda pada tabel Model Summery
kolom R.

7) Analisis Koefisien Determinasi

8)

sebesar 67% (100%-33%) dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak peneliti teliti.

Langkah-langkah dalam melakukan
uji  koefisien  determinasi  dengan
menggunakan program SPSS tersebut
sama seperti uji regresi linier berganda
maka cukup memperhatikan hasil yang
terdapat pada tabel Model Summary pada
kolom R Square

Uji Hipotesis
Tabel 418 Hasil Ui v

Coefficients*

Hasil uji t menunjukkan nilai sig
untuk pengaruh fasilitas kantor (Xi)
terhadap kinerja pegawai (YY) adalah
0,041 < 0,05, dan nilai thitung > ttavel
yaitu  sebesar  2.095>2.007. Jadi
variabel fasilitas kantor (X1)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai

Hasil uji t menunjukkan nilai sig
untuk pengaruh disiplin  kerja (X3)
terhadap kinerja pegawai (Y) adalah
0,013<0,05, dan nilai thiung > tiabel yaitu
sebesar 2.570>2.007. Jadi variabel
disiplin  kerja  (X3)  berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai

Tabel 4.19 Hawl Ui F

ANOVA*
- 3 ™ - y » . 3 =1 £
Tabel 4.17 Hasil Uji Koefisien Determinasi = e i
Model Summary*® oo -
Adusiad R 51 Eror of 9w “anm
Model R R Squore Squme Estmate 'y Te—y
i G5 354 328 2,39667 L1 L L
3 Praoiciors (Constant), DEAN Kevja, Fasitas Kanior e s .
b Dependant Varable Kineqa Pegawa Berdasal’kan penngI pengal'Uh

Sumber: Pengolahan SPSS 26

Persentase  pengaruh  variabel
promosi dan harga secara bersama-sama
terhadap keputusan pembelian diperoleh
nilai Adjusted R Square sebesar 0.328 atau
33%. Hal ini menunjukkan bahwa
persentase sumbangan pengaruh variabel
bebas yaitu fasilitas kantor dan disiplin
kerja secara bersama-sama berpengaruh
positif sebesar 33%, sedangkan sisanya

variabel fasilitas kantor dan disiplin
kerja terhadap kinerja pegawai dengan
menggunakan uji F maka didapatkan
nilai  Friung Sebesar 13.708 > 3.18
dengan signifikansi sebesar 0,000 <
0,05, maka dapat dinyatakan bahwa
hipotesis ini (Ha) diterima. Dari
penjelasan tersebut menunjukkan bahwa
secara simultan variabel independen
dari penelitian ini yaitu fasilitas kantor
dan disiplin kerja mempunyai pengaruh
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yang

signifikan  terhadap  variabel
dependen kinerja pegawai Kantor Desa
Pelawad Pelawad Kabupaten Serang

5. KESIMPULAN

Berdasarkan
pembahasan

hasil
mengenai

penelitian ~ dan
Pengaruh Fasilitas

Kantor dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja

Pegawai di Kantor Desa Pelawad Kabupaten

Serang maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Hasil uji t menunjukkan terdapat pengaruh
fasilitas kantor (X1) terhadap kinerja pegawai
(Y) di Kantor Desa Pelawad Kabupaten
Serang.

b. Hasil uji t menunjukkan nilai sig untuk
pengaruh disiplin kerja (X3) terhadap kinerja

pegawai

(Y) di Kantor Desa Pelawad

Kabupaten Serang.

c. Hasil uji F menunjukkan terdapat pengaruh
fasilitas kantor dan disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai di Kantor Desa Pelawad
Kabupaten Serang
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